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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang penggunaan model Value Clarification Technique 

untuk meningkatkan sikap toleransi.siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul  Ittihad 

Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 

empat tahap: Perencanaan, pelaksanaan dan observasi, refleksi, dan perencanaan ulang. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap toleransi siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila bagi siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Ittihad kota jambi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan, dan 

teknik pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan 

observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh hasil dengan presentase 78% , kemudian pada 

siklus II aktivitas guru meningkat menjadi 92% kualifikasi baik. Sedangkan pada observasi 

aktivitas siswa pada siklus I diperoleh hasil dengan presentase 67% , kemudian pada siklus II 

aktivitas guru meningkat menjadi 81% dengan kualifikasi baik. Penerapan Model Value 

Clarification Technique meningkatkan aktivitas guru dan sikap toleransi siswa, sebagaimana 

ditunjukkan oeh data penelitian. Hasil tes ketuntasan belajar dari 35 % (pra siklus) menjadi 

67% (siklus I), hingga mencapai 82% (siklus II). Temuan ini menunjukkan Model Value 

Clarification Technique meningkatkan sikap toleransi siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta kota jambi pada pembelajaran pendidikan Pancasila. 

Kata Kunci: Sikap Toleransi, Model Value Clarification Technique,Pendidikan Pancasila. 

Abstract: This study discusses the use of the Value Clarification Technique model to improve 

the attitude of tolerance of class V students of Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Ittihad, Jambi 

City. This study uses the Kemmis and Mc Taggart model which consists of four stages: 

Planning, implementation and observation, reflection, and re-planning. The purpose of this 

study is to improve students' attitudes of tolerance in learning Pancasila Education for class V 

students of Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Ittihad, Jambi City. This study was conducted 

in two cycles, each consisting of two meetings, and data collection techniques include: 

observation, interviews, and documentation. Based on observations of teacher activities in 

cycle I, the results were obtained with a percentage of 78%, then in cycle II teacher activity 

increased to 92% with good qualifications. While in observations of student activities in cycle 

I, the results were obtained with a percentage of 67%, then in cycle II teacher activity increased 

to 81% with good qualifications. The application of the Value Clarification Technique Model 

increases teacher activity and student tolerance attitudes, as shown by research data. The 
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results of the learning completion test from 35% (pre-cycle) to 67% (cycle I), to reach 82% 

(cycle II). This finding shows that the Value Clarification Technique Model increases the 

tolerance attitude of class V students of Private Elementary Madrasah in Jambi City in 

Pancasila education learning. 

Keywords: Tolerance Attitude, Value Clarification Technique Model, Pancasila Education. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pe$nanaman nilai to $le$ransi se$jak dini diharapkan dapat me $njadikan ge$ne$rasi pe$ne$rus 

Bangsa Indo$ne$sia agar me$njadi manusia yang me$miliki sikap to$le$ransi agar tidak te $rjadi 

pe$rpe$cahan kare$na suatu pe$rbe$daan yang ada di lingkungan se$ko$lah dan lingkungan 

masyarakat, me$ngingat Indo$ne$sia adalah salah satu ne$gara de$ngan ke$ragaman suku, bahasa, 

agama yang sangat banyak. To $le$ransi adalah sikap dan tindakan yang me $nghargai pe$rbe$daan 

pe$ndapat , pe$rbe$daan  agama, suku, sikap dan tindakan o $rang lain yang be$rbe$da dari diri se$ndiri 

(Pitalo$ka e$t al., 2021). 

To$le$ransi adalah salah satu hal yang pe $nting dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, manfaat 

dari to$le$ransi antara lain adalah agar te $rciptanya ke$harmo$nisan, me$nciptakan rasa 

ke$be$rsamaan, dan akan te$rciptanya ke$damaian, rasa te$nang se$rta rasa aman dalam masyarakat, 

tidak te$rjadi pe$rpe$cahan dalam masyarakat, dan tidak adanya diskriminasi. de $ngan ditanamkan 

sikap to$le$ransi di dalam se $tiap masyarakat dapat me $mbe$ntuk warga ne$gara yang dapat 

me$wujudkan suatu tujuan be $rsama dalam ke$hidupan be$rbangsa dan be$rne$gara  (Hasana e$t al., 

2021). 

To$le$ransi di rumah sangat pe$nting untuk minciptakan susasana yang harmo $nis ke$luarga 

sangat be$rpe$ran dalam pe$mbe$ntukan karakte$r anak, nilai to $le$ransi ke$luarga be$rarti nilai yang 

diyakini dalam ke$luarga te$ntang me$ngakui, me$nghargai pe$rbe$daan pe$ndapat yang te$rjadi antar 

anggo$ta ke$luarga, Se$lalu me$nde$ngarkan dan me$njalankan nasihat yang dibe $rikan o$rang tua, 

me$ngho$rmati adanya pe$rbe$daan  yang tidak se $suai de$ngan pe$ndiriannya. Se$dangkan karakte $r 

to$le$ransi anak diartikan se$bagai karakte$r atau sikap anak yang mampu me$ne$rima de$ngan baik, 

te$rbuka, me$ngakui adanya pe$rbe$daan yang tidak se$suai de$ngan pe$ndiriannya (Safitri, 2020). 

Siswa di se$ko$lah mulai me $mahami pe$rsamaan dan pe$rbe$daan antara dirinya dan o $rang 

lain. Ke$sadaran ini me$mbuat siswa be$rtanya-tanya apakah me $re$ka me$lihat se$suatu se$cara 

be$rbe$da dari yang lain, jadi sangat pe $nting untuk me$nyadari bahwa se$tiap o $rang itu unik dan 
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be$rlatih me$ngho$rmati pe$rbe$daan te$rse$but. To$le$ransi harus ditingkatkan di kalangan siswa 

se$ko$lah  agar siswa dapat me $nge$mbangkan sifat-sifat po$sitif se$pe$rti me$nghargai dan 

me$ngho$rmati pe$rbe$daan pe$ndapat, agama, ras, suku, budaya atau bahasa, dan go $lo$ngan, Siswa 

harus mampu me$lakukan inte$raksi so$sial yang baik de$ngan te$man se$ke$lasnya agar pro$se$s 

pe$mbe$lajaran me$njadi se$laras de$ngan sikap to $le$ran. Pro$se$s pe$mbe$lajaran Se$kalipun me$re$ka 

me$ne$rima info$rmasi baru dan hasil be$lajar se$baik mungkin, banyak siswa kurang mo $tivasi 

untuk be$radaptasi de$ngan lingkungan ke$las atau se$ko$lah, me$mbuat inte$raksi so $sial me$njadi 

sulit. Ini te$rjadi ke$tika le$bih dari satu o $rang be$rte$mu, me$nyapa, be$rjabat tangan, dan be $rbicara 

(Ardina Kamal, 2023). 

To$le$ransi dalam ke$masyarakatan yang dilakukan warga te $rlihat dalam be$ntuk ke$rjasama 

dan go$to$ng ro$yo$ng dalam ke$giatan ke$rja bakti warga atau me $mbantu salah satu warga yang 

se$dang me$miliki hajatan de$ngan sukare$la, dimana masyarakat yang se$rba be$rane$karagam baik 

ras, tradisi, ke$yakinan maupun agama me $ne$gakkan ke$damaian hidup be$rsama dan me $lakukan 

ke$rjasama dalam batas-batas te$rte$ntu tanpa harus me$ngo$rbankan akidah dan ibadah yang te $lah 

diatur dan dite$ntukan se$cara rinci dan je$las (Faridah, 2013). Manfaat dilakukannya to $le$ransi 

dalam ke$hidupan be$rmasyarakat antara lain adalah dapat me $nciptakan ke$harmo$nisan, 

ke$rukunan dalam be$rmasyarakat, me $nciptakan rasa ke $be$rsamaan, dan akan te $rciptanya 

ke$damaian, rasa te$nang se$rta rasa aman dalam ke$hidupan be$rmasyarakat. 

Pe$rilaku into$le$ran pada anak dapat me $miliki dampak psiko $lo$gis yang signifikan pada 

anak, ke$tika se$o$rang anak me $nunjukkan pe$rilaku into $le$ran atau me$ne$rima pe$ngajaran 

into$le$ransi dari lingkungan se $kitarnya, hal ini dapat me $me$ngaruhi pe$rke$mbangan psiko $lo$gis 

me$re$ka dalam be$rbagai cara, te $rmasuk pe$rasaan re$ndah diri, ke$tidakamanan e$mo$sio $nal dan 

dampak ko$gnitif. Pe$nting untuk me$ngide$ntifikasi dan me$ngatasi pe$rilaku into $le$ran pada anak 

se$jak dini. Pe$ndidikan dan ko $munikasi yang po$sitif te$ntang ke$ragaman, to $le$ransi, dan nilai-

nilai inklusif sangat pe $nting untuk me$mbantu anak me$mahami pe$ntingnya me $ngho$rmati 

pe$rbe$daan dan me$mpro$mo$sikan ke$rja sama antar ke$lo$mpo$k (Mindariati e$t al., 2023). 

Pe$rilaku to $le$ransi dapat diwujudkan dalam be $be$rapa sikap, salah satunya adalah de $ngan 

me$nghargai pe$rbe$daan pe$ndapat. Me$nghargai pe$rbe$daan te$rse$but harus dise$rtai de$ngan sabar. 

O$le$h kare$na itu, diantara umat be $ragama harus me$mpe$rlihatkan sifat saling me $nghargai dan 

me$nahan diri atau be$rsabar. Masing-masing pe$ndapat me$mpe$ro$le$h hak untuk me$nge$mbangkan 
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pe$ndapatnya dan tidak saling me$nge$je$k satu sama lain. De$ngan me$ngakui ke$be$radaan se$mua 

agama tidak bukan be$rarti me$ngakui bahwa se$mua agama adalah be$nar (Farhania, 2024). 

Sukiman dkk, 2018:11 untuk me$numbuhkan sikap to $le$ransi pada anak, langkah pe$rtama 

yaitu me$numbuhkan rasa cinta kasih tunjukkan dan tanamkan pada anak bahwa o $rang tua se$lalu 

me$ncintai, bahkan di saat anak se $dang me$nunjukkan pe$rilaku yang tidak baik. Anak butuh 

dibantu dan diarahkan untuk be $rpe$rilaku baik, bukan dimarahi atau dihukum, langkah ke$dua 

me$ne$rima dan me$nghargai pe$rbe$daan se$tiap anggo $ta ke$luarga di rumah me$mahami dan tidak 

me$maksakan sifat, gaya bicara, dan ke $mampuan be$rpikir anak agar sama de$ngan saudara lain 

atau o$rang tua. bantu anak untuk me$miliki nilai-nilai dan pe$nghargaan diri yang baik. 

Langkah ke$tiga me$mbe$rikan co$nto$h ke$pada anak o $rang tua me$mpe$rlakukan dan 

be$rbicara de$ngan baik ke$pada asiste$n rumah tangga, pe$njaga ke$amanan, atau pe$gawai di 

supe$rmarke$t, langkah ke$e$mpat me$me$rhatikan mate $ri pe$rcakapan atau gaya be $rgurau yang 

be$rkaitan de$ngan ste$re$o$tip ke$tika di de$kat anak, anak akan me $ngingat pe$rkataan dan cara o $rang 

tua me$re$spo$n ke$tika me$mbahas be$rita atau ke$hidupan se$se$o$rang, langkah ke$lima me$njawab 

pe$rtanyaan anak de$ngan bijaksana dan jujur ke $tika anak me$mpe$rtanyakan pe$rbe$daan antara 

dirinya dan o$rang lain, langkah ke$e$nam pilih acara tv, film, game $s dan ce$rita yang me$nghargai 

pe$rbe$daan, langkah ke$tujuh me$mpe$lajari be$rsama me$nge$nai budaya dan tradisi lain, langkah 

ke$de$lapan, me$nge$nalkan dan tanamkan rasa bangga atas tradisi ke $luarga. 

To$le$ransi me$rupakan sikap me$nghargai antar se$sama manusia dalam istilah de$ngan sabar 

kita bisa me$njadi warga ne$gara yang baik. De $ngan adanya ke$se$imbangan hidup kare$na 

ke$be$ragaman hidup kita tahu bahwa hidup be $rsama dan rukun akan me $mbuat se$gala se$suatu 

me$njadi baik. To$le$ransi me$rupakan syarat pe$nting untuk me $laksanakan nilai-nilai Pancasila 

dan me$njamin hubungan baik antar warga Indo$ne$sia (Kho$lisah e$t al., 2021).   

Tre$n glo $balisasi yang se$makin pe$sat me$njadikan pe$ne$rapan nilai-nilai mo $ral me$njadi 

sangat pe$nting. Se$bab, glo $balisasi yang me$nawarkan ke$mudahan juga dapat me $mpe$ngaruhi 

pe$rke$mbangan mo $ral pe$se$rta didik. Hal ini dikhawatirkan akan me $mbuat siswa me $njadi 

antiso$sial, me$narik diri, me$ngutamakan ke$pe$ntingan dan ke$butuhan se$ndiri, se$rta me$ngabaikan 

o$rang lain. masyarakat, yang pada akhirnya be $rujung pada sikap into $le$ran (Wardhani & 

Muryaningsih, 2019). 

Dalam lingkungan se$ko$lah sikap to $le$ransi dan ke$be$rsamaan me$njadi salah satu filar yang 

pe$nting dan me$ndasar untuk dike $mbangkan. Se$ko$lah dise$pakati se$bagai be$ntuk siste$m so$sial 
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yang di dalamnya te$rdiri dari ko $mpo$ne$n-ko$mpo$ne$n masyarakat se$ko$lah de$ngan be$rbagai latar; 

e$ko$no$mi, lingkungan ke$luarga, ke$biasaan-ke$biasaan, agama bahkan ke$inginan, cita-cita dan 

minat yang be$rbe$da. De$ngan pe$rbe$daan-pe$rbe$daan ini tidak mustahil dalam masyarakat 

se$ko$lah te$rjadi be$nturan-be$nturan ke$pe$ntingan yang juga dapat me $ngarahkan ke$pada ko$nflik-

ko$nflik ke$pe$ntingan, dan o $le$h se$bab itu pe$rlu upaya-upaya yang se$cara se$ngaja dan te$rus 

me$ne$rus diarahkan untuk me$nge$mbangkan to$le$ransi dan ke$be$rsamaan ini. 

Tanggung jawab ke$arah upaya pe$nge$mbangan nilai-nilai to$le$ransi pada siswa harus 

dirasakan se$bagai tanggung jawab be $rsama se$luruh pe$ndidik yang ada di se $ko$lah. Namun 

de$mikian se$cara e$kplisit upaya-upaya yang le$bih siste$matis dan te$re$ncana harus me $njadi bagian 

yang utuh dari ke$giatan pe$mbe$lajaran khususnya pada mata pe$lajaran-mata pe$lajaran yang 

me$miliki kadar le$bih be$sar dalam pe$mbinaan sikap dan ke$pribadian siswa. Kare $na itu guru 

se$cara se$ngaja pe$rlu me$nge$mbangkan dan me$rancang mo $de$l-mo$de$l pe$mbe$lajaran yang 

diyakini mampu me$nge$mbangkan nilai-nilai po$sitif ini ke$pada siswa. Upaya-upaya yang 

se$ngaja dan siste$matis se$pe$rti ini sangat dipe$rlukan, kare$na dalam pe$ndidikan se$ko$lah pe$ranan 

guru sampai saat ini masih me $ne$mpati ke$dudukan yang utama, le $bih-le$bih lagi dalam pro $se$s 

pe$mbalajaran nilai dan mo $ral (Purwaningsih, 2016). 

Untuk Me$numbuhkan sikap to $le$ransi me$me$rlukan suatu mo $de$l pe$mbe$lajaran yang dapat 

me$nanamkan sikap atau nilai-nilai to$le$ransi. Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ (VCT) me$rupakan 

salah satu mo$de$l pe$ndidikan nilai yang dapat dite$rapkan untuk me$ngatasi pe$rmasalahan te$rkait 

into$le$ransi. Te$knik Me$ngklarifikasi Nilai (Value$ Clarificatio$n Te$chnique$) atau se$ring disingkat 

VCT adalah se$buah te$knik pe$ngajaran yang be$rtujuan me$mbantu siswa dalam me $ncari dan 

me$ne$ntukan nilai yang dianggap baik dalam me $nghadapi suatu pe$rmasalahan me$lalui pro$se$s 

yang te$rstruktur dan siste$matis me$nganalisis nilai yang sudah  ada dan te $rtanam dalam diri 

siswa VCT adalah salah satu te $knik pe$mbe$lajaran yang dapat me $me$nuhi tujuan pancapaian 

pe$ndidikan nilai (Tanire$dja e$t al., 2011). 

Hasil o$bse$rvasi yang pe$ne$liti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Ittihad ko $ta 

jambi  dalam ke$giatan pro$se$s be$lajar me$ngajar di ke$las V pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan 

Pancasila guru be$lum me$maksimalkam pro$se$s pe$mbe$lajaran pada sikap to $le$ransi pe$se$rta didik. 

Mo$de$l pe$mbe$lajaran yang di gunakan masih be $rpusat pada guru yang me $no$to$n kurangnya 

aktivitas be$lajar yang me$libatkan pe$se$rta didik. Pada Pro$se$s pe$mbe$lajaran, guru  kurang 

me$latih pe$se$rta didik untuk me$nge$rjakan so$al de$ngan tingkat yang le$bih tinggi yang me$rupakan 
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pro$se$s analisis yang me $latih be$rpikir kritis. Akibatnya, pe $se$rta didik be$lum mampu 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan se$cara le$bih me$ndalam dan se$cara baik. Te$rdapat ke$butuhan yang 

me$ndo$ro$ng dalam me$nye$lsaikan masalah de$ngan baik pada pe$se$rta didik. Guru pe$rlu 

me$mbe$rikan le$bih banyak latihan analisisis dan tantangan yang me $mungkinkan pe$se$rta didik 

untuk me$nge$mbangkan  atau me $ningkatkan sikap to $le$ransi me$re$ka agar dapat me $ngatasi 

pe$rmasalahan de$ngan baik dan me$ndalam. 

Ke$nyataan yang te $rjadi dike$las V Madrasah Ibtidaiayah ko $ta jambi me $nunjukan bahwa 

re$ndahnya sikap to $le$ransi siswa dalam pe $mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila be $rdasarkan hasil 

pe$ngamatan dan o$bse$rvasi yang te $lah dilakukan ada be$be$rapa pe$rilaku siswa yang dapat 

dikate$go$rikan se$bagai pe$rilaku ne$gatif. Diantaranya adalah sikap ke $tidak pe$dulian te$rhadap 

pe$ndapat o$rang lain saat pro$se$s pe$mbe$lajaran, dan kurangnya pe$rhatian te$rhadap te$man yang 

se$dang be$rjuang. Se$lain itu, saat be$rte$man, siswa se $ring me$ndiskriminasi o $rang be$rdasarkan 

ras, suku dan warna kulit, Te$rutama sikap to$le$ransi pe$se$rta didik pada saat mata pe $lajaran 

be$rlangsung. Pe$se$rta didik ce$nde$rung me$njadi pe$malas, tidak mau fo$kus me$nde$ngarkan ke$tika 

guru me$nje$laskan mate$ri pe$lajaran dan me$ngganggu te$man se$kitarnya agar ikut tidak fo $kus 

dalam be$lajar se$rta te$rkadang ribut dan me $mbuat ke$bisingan lainnya yang me $ngganggu 

ko$nse$ntrasi guru dan pe$se$rta didik lainnya pada saat pe$mbe$lajaran be$rlangsung.  

Pe$rmasalahan te$rkait kurangnya sikap to $le$ransi te$rse$but te$rjadi pada siswa ke$las V 

Madrasah ibtidaiyah Ittihad ko $ta jambi yang me$njadi pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini yaitu 

te$rdapat be$be$rapa pe$se$rta didik yang kurang me $nghargai pe$ndapat o$rang lain saat pro $se$s 

pe$mbe$lajaran, dan kurangnya pe$rhatian te$rhadap te$man yang se$dang be$rjuang, siswa  tidak bisa 

me$nye$le$saikan masalah de$ngan baik, siswa kurang me $miliki sikap e$mpati te$rhadap te$manya, 

guru kurang me$nge$mbangkan mo $de$l-mo$de$l pe$mbe$lajaran te$rbaru se$hingga dalam 

me$nyampaikan mate$ri guru masih me $nggunakan me$to$de$ ce$ramah yang me $no$to$n se$lama 

ke$giatan be$rlangsung, untuk Me$numbuhkan sikap to $le$ransi me$me$rlukan suatu mo $de$l 

pe$mbe$lajaran yang dapat me $nanamkan sikap atau nilai-nilai to$le$ransi. 

Untuk Me$numbuhkan sikap to $le$ransi me$me$rlukan suatu mo $de$l pe$mbe$lajaran yang dapat 

me$nanamkan sikap atau nilai-nilai to$le$ransi. Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ (VCT) me$rupakan 

salah satu mo$de$l pe$ndidikan nilal yang dapat dite$rapkan untuk me$ngatasi pe$rmasalahan te$rkait 

into$le$ransi. Te$knik Me$ngklarifikasi Nilai (Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ VCT) ada salah satu 

mo$de$l pe$mbe$lajaran dimana dalam mo $de$l pe$mbe$lajaran ini siswa dibantu untuk me $ncari dan 
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juga me$ne$ntukan nilai yang sudah ada untuk suatu masalah yaitu de $ngan me$lakukan pro$se$s 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$nganalisis nilai yang sudah ada dalam diri siswa (Nurulanningsih, 

2023). Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas maka pe$nulis be$rmaksud me$lakukan pe$ne$litian de$ngan 

judul “Pe$nggunaan  Mo $de$l Value$ Clarificatio $n Te$chnique$ (VCT ) Untuk Me$ningkatkan Sikap 

To$le$ransi Siswa Ke$las V Madrasah Ibtidayah Swasta Nurul  Ittihad Ko$ta Jambi”. 

METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian yang dilakukan adalah pe $ne$litian tindakan ke$las pe$ne$litian ini 

me$mungkinkan pe$ne$liti me$lakukan be$be$rapa tindakan ke$las untuk me$mpe$rbaiki ke$disiplinan 

be$lajar siswa. Dalam dunia pe $ndidikan, khususnya dalam praktik pe$mbe$lajaran, pe$ne$litian 

tindakan te$lah be$rke$mbang me$njadi pe$ne$litian tindakan ke$las (PTK). PTK me $rupakan 

pe$ne$litian tindakan yang dilakukan di ke $las pada saat pe$mbe$lajaran. PTK dilaksanakan untuk 

me$ningkatkan atau me$ningkatkan mutu pe$mbe$lajaran. PTK fo$kus pada pe$mbe$lajaran, atau 

pro$se$s pe$mbe$lajaran yang be$rlangsung di dalam ke$las (Saputra e$t al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$nunjukkan adanya suatu 

pe$ningkatan pada aktivitas guru dan pe $ningkatan sikap to $le$ransi siswa pada pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila  di ke $las V  Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ittihad ko $ta jambi, pe$ne$liti akan 

me$mbahas te$rkait pe$ningkatan yang te $rjadi se$te$lah pe$ne$rapan mo $de$l value$ clarificatio$n 

te$chnique$ dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. Adapun pe$mbahasan yang akan disampaikan adalah 

se$bagai be$rkut:  

Penerapan Model Value Clarification Technique Pada Pendidikan Pancasila 

Pembelajaran Dengan Materi norma dalam kehidupanku Kelas V A Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Nurul ittihad kota jambi. 

Be$rdasarkan hasil o $bse$rvasi aktivitas guru, pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa aktivitas guru 

dalam siklus I me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan mo $de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ be$lum 

se$pe$nuhnya o$ptimal, de$ngan hasil ke$te$rcapaian indikato $r kine$rja hanya me$ncapai 78%. Pada 

siklus II, pe$ne$liti me$lakukan pe$rbaikan be$rdasarkan ke$kurangan yang te $ride$ntifikasi 

se$be$lumnya, dan hasilnya me $ningkat me$njadi 95% de$ngan kualifikasi baik. Aktivitas guru 

se$lama pe$mbe$lajaran dio $ptimalkan untuk me$ndukung pro$se$s be$lajar siswa, se$hingga hasil 
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o$bse$rvasi pada siklus II me $nce$rminkan ke$majuan yang le$bih baik dibandingkan siklus I. 

Adapun hasil o$bse$rvasi aktivitas guru dapat dilihat pada gambar be $riksut: 

 
 

Peningkatan Model Value Clarification Technique Pada Pendidikan Pancasila 

Pembelajaran Dengan Materi norma dalam kehidupanku Kelas V A Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Nurul ittihad kota jambi. 

Hasil o$bse$rvasi aktivitas siswa yang te$lah dilaksanakan pada siklus I me $nunjukkan bahwa 

aktivitas siswa dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran me$nggunkan me$to$de$ Value$ Clarificatio$n Te$chnique $ 

sudah cukup maksimal. Namun pe$ne$liti ke$mbali me$lakukan pe$ngamatan aktivitas siswa pada 

siklus II agar me$ndapatkan hasil yang le$bih baik lagi. Dari hasil o$bse$rvasi aktivitas siswa pada 

siklus I dipe$ro$le$h hasil de$ngan pe$rse$ntase$ 71% de$ngan kualifikasi cukup. Se $dangkan se$te$lah 

dilaksanakan siklus II, be$be$rapa siswa sudah mampu me $nganalisis pe$rmasalahan se$cara 

me$ndalam se$hingga hasil yang dipe $ro$le$h me$ngalami pe$ningkatan pada siklus II yaitu 92% 

de$ngan kualifikasi baik. Adapun hasil o $bse$rvasi aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar 

be$rikut: 
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Peningkatan Sikap Toleransi Siswa Pada Pendidikan Pancasila Pembelajaran Dengan 

Materi Norma Dalam Kehidupanku Kelas V A Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul 

Ittihad Kota Jambi. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaksanakan o $le$h pe$ne$liti me$nunjukkan adanya 

pe$ningkatan sikap to$le$ransi siswa pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila de $ngan mate$ri 

no$rma dalam ke$hidupanku. Hal te$rse$but dibuktikan de$ngan hasil le$mbar pe$ngamatan o$bse$rvasi 

dise$tiap pe$rte$muan yang te $rdiri dari 10 butir po $in pe$ngamatan. Pada pra-siklus te$rdapat 28 

siswa, hanya 9 o $rang yang dinyatakan tuntas de $ngan ke$tuntasan pre$se$ntase$ 32%. Se$lanjutnya 

pe$ne$liti me$lakukan tindakan siklus I, te $rjadi pe$ningkatan dari 28 siswa, te $rdapt 20 siswa yang 

tuntas de$ngan pre$se$ntase$ ke$tuntasan 71% de$ngan kualifikasi cukup. Hasil siklus I 

me$nunjukkan bahwa be$lum te$rcapainya indikato $r kine$rja yang te$lah dite$tapkan, maka pe$ne$liti 

me$laksanakan siklus se$lanjutnya de$ngan be$be$rapa pe$rbaikan.  

Dari hasil siklus II yang te$lah dilakukan, dari 28 siswa te$rdapat 26 siswa yang dinyatakan 

tuntas yaitu me$ncapai nilai diatas KKTP de$ngan pre$se$ntase$ ke$tuntasan 92% dan kualifikasi 

baik, se$dangkan 2 siswa lainnya dinyaakan be $lum tuntas. Dari pe$ro$le$han hasil o$bse$rvasi 

pe$ngamatan di se$tiap pe$rte$muan me$nunjukkan bahwa te$lah te$rcapainya indikato $r kine$rja yang 

te$lah dite$tapkan, se$hingga pe$ne$liti me$mutuskan me$nghe$ntikan tindakan pada siklus II. 

Pe$ningkatan pe$rse$ntase$ ke$be$rhasilan ke$las siswa pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila  

de$ngan mate$ri no$rma dalam ke$hidupanku dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 
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No$ Aspe$k Yang Diamati 

1  O$bse$rvasi aktivitas guru 

2  O$bse$rvasi aktivitas siswa 

3  Pre$se$ntase$ ke$tuntasan 

 

No$ Siklus I Siklus II Pe$ningkatan 

1  78%. 95% 17% 

2  71% 92% 21% 

3  71% 92% 21% 

 

Pembahasan 

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian tindakan ke$las yang me$nggunakan mo $de$l Ke$mis dan 

Mc. Taggart. Pe$ne$litian ini dilakukan dalam dua siklus. Pe $ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$ningkatkan sikap to$le$ransi siswa pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan pancasila ke$las V  

Madrasah Ibtidaiyah nurul ittihat Swasta ko $ta jambi. de$ngan me$nggunakan mo $de$l value $ 

clarificatio$n te$chnique$. Pe$ningkatan sikap to$le$ransi se$bagai sikap yang sangat pe$nting dimiliki 

o$le$h siswa. Hal te$rse$but se$jalan de$ngan pe$ndapat (Izzati, 2021) yang me$ngatakan bahwa suatu 

hal yang pe$rlu dilakukan dalam ke $hidupan so$sial bangsa Indo $ne$sia yaitu “sikap to $le$ransi” 

te$rhadap se$same$ manusia. 

Sikap me$nghargai se$sama dise$rtai rasa saling me $ngho$rmati dan tidak me $nghakimi 

me$njadi kunci atas ce$rminan to $le$ransi. Pe$ntingnya sikap to $le$ransi me$njadi tuntutan dan 

ke$harusan dalam be$rsikap dan be$rpe$rilaku. Pe$ne$rapan mo $de$l value$ clarificatio $n te$chnique $ 

be$rtujuan untuk me$latih pe$ningkatan sikap to $le$ransi siswa, se$rta me$ningkatkan ke$te$rlibatan 

me$re$ka dalam aktivitas be$lajar.  

Pe$rilaku to$le$ransi dapat diwujudkan dalam be $be$rapa sikap, salah satunya adalah de $ngan 

me$nghargai pe$rbe$daan pe$ndapat. Me$nghargai pe$rbe$daan te$rse$but harus dise$rtai de$ngan sabar. 

O$le$h kare$na itu, diantara umat be $ragama harus me$mpe$rlihatkan sifat saling me $nghargai dan 

me$nahan diri atau be$rsabar. Masing-masing pe$ndapat me$mpe$ro$le$h hak untuk me$nge$mbangkan 

pe$ndapatnya dan tidak saling me$nge$je$k satu sama lain. De$ngan me$ngakui ke$be$radaan se$mua 

agama tidak bukan be$rarti me$ngakui bahwa se$mua agama adalah be$nar (Farhania, 2024). 
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Pe$ndidikan to$le$ransi me$ngajarkan siswa untuk me$ngho$rmati dan me$nghargai ke$ragaman 

agama, budaya, e$tnis, dan bahasa yang ada di Indo $ne$sia. Ini me$mbantu me$re$ka me$rasa bahwa 

pe$rbe$daan adalah se$suatu yang be$rnilai dan me$mpe$rkaya, bukan se$bagai sumbe$r ke$te$gangan 

atau ko$nflik. Pe$ndidikan to $le$ransi se$ring kali me$ne$kankan hubungan antara nilai-nilai 

Pancasila dan ke$rukunan antaragama. Ini me$mbantu siswa me$mahami bahwa Pancasila adalah 

landasan yang me$ngikat se$mua warga ne$gara Indo $ne$sia, dan itu be$rarti me$ne$rima dan 

me$ngho$rmati pe$rbe$daan(Go$li & Santo$sa, 2023). 

Pe$ne$rapan mo$de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ be$rtujuan untuk me$latih siswa dalam 

be$rsikap le$bih to$le$ran, hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat (No$vita Sari e$t al., 2023) yang 

me$ngatakan mo$de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ sangat te$pat  dite$rapkan dalam pe$mbe$lajaran 

pe$ndidkan pancasila, dalam pe $mbe$lajaran guru me$nciptakan suasana ke$las yang pe$nuh 

se$mangat dan inte$raktif. De$ngan me$nggunakan mo $de$l ini, siswa dapat be $ke$rja sama dalam 

me$me$cahkan kasus yang dipilih o$le$h siswa lain, ini me$njadi cara bagi siswa untuk saling 

be$rbagi pe$ngalaman dan ide$, se$rta me$nghargai pe$ndapat siswa lain, me$skipun te$rjadi ke$tidak 

se$tujuan dalam me$nye$le$saikan kasus. Dalam situasi te $rse$but, siswa be$rse$dia me$ne$rima 

pe$ndapat yang be$rbe$da de$ngan baik dan me$mbe$rikan alasan yang te$pat te$rkait de$ngan ke$tidak 

se$tujuan me$re$ka te$rhadap pe$ndapat siswa lainnya.  

(Rahmatika & Brata, 2023) Sikap to$le$ransi tidak hanya me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar 

siswa, te$tapi juga dapat me$mbe$rikan dampak yang signifikan pada ke $hidupan me$re$ka dalam 

me$nghadapi be$rbagai pe$rmasalahan dan situasi. Dampak  po $sitif te$rhadap pe$rubahan sikap 

pe$se$rta didik, pe$se$rta didik yang me $miliki karakte$r to$le$ransi tinggi mampu me $ne$rima 

pe$rbe$daan, be$rso$sialisasi, dan be$ke$rja sama de$ngan te$man yang be$rbe$da pandangan, sikap ini 

juga te$rce$rmin dalam inte$raksi se$hari-hari yang le$bih me$nghargai dan tidak me $nyinggung 

pe$rasaan se$sama te$man. Dampak lainnya adalah pe$se$rta didik me$njadi le$bih pe$duli dan mampu 

me$njunjung tinggi nilai-nilai to $le$ransi dalam ke$hidupan so$sial me$re$ka, pe$ningkatan sikap 

to$le$ransi siswa di SD/MI harus dilakukan me $lalui pro$se$s pe$mbe$lajaran yang te$rarah, 

te$rstruktur, dan re$le$van de$ngan dunia siswa. Pe$rnyataan te$rse$but yang me$latar be$lakangi 

pe$ne$litian ini pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila. 

Pe$ne$litian O$le$h De$si Kusuma Wardhani (2019) me $nunjukan  bahwa pe$ne$rapan mo$de$l 

Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ dapat me$ningkatkan sikap to $le$ransi siswa se$lama pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. Hasilnya me $nunjukkan bahwa sikap to $le$ransi siswa yang dipe $ro$le$h me$lalui 
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pe$ne$rapan mo$de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ dibandingkan yang tidak me$nggunakan mo $de$l 

Value$ Clarificatio$n Te$chnique$. Hal ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilaksanakan di 

ke$las V  Madrasah Ibtidaiyah Swasta ko $ta jambi pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila  

me$nunjukkan adanya pe$ningkatan sikap to $le$ransi siswa be$rdasarkan hasil I pe $ngamatan yang 

te$lah dilaksanakan. Pada pra-siklus te$rdapat 28 siswa, hanya 10 o $rang yang dinyatakan tuntas 

de$ngan ke$tuntasan pre$se$ntase$ 35%. Tindakan siklus I, te$rjadi pe$ningkatan dari 28 siswa, te$rdapt 

20 siswa yang tuntas de $ngan pre$se$ntase$ ke$tuntasan 71%, Dari hasil siklus II yang te $lah 

dilakukan, dari 28 siswa te $rdapat 26 siswa yang dinyatakan tuntas yaitu me $ncapai nilai diatas 

KKTP de$ngan pre$se$ntase$ ke$tuntasan 92%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Pe$ne$litian tindakan ke $las dalam pe$ne$litian ini dilakukan me $lalui e$mpat tahap: 

pe$re$ncanaan, tindakan dan o $bse$rvasi, re$fle$ksi, dan pe$re$ncanaan ulang. Te$rdapat dua siklus, 

masing-masing te$rdiri dari dua pe$rte$muan, dimana dua pe$rte$muan digunakan untuk tindakan 

dan diakhir pe$mbe$lajaran guru me $lakukan pe$ngamatan sikap to $le$ransi siswa yang te $rdiri dari 

10 po$in pe$ngamatan be$rdasarkan indikato $r sikap to $le$ransi. Mo$de$l Value$ Clarificatio$n 

Te$chnique$ dite$rapkan dalam pe$mbe$lajran Pe$ndidikan Pancasila di ke $las V. Dalam 

pe$laksanaanya, mo $de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ me$libatkan siswa untuk be $rpikir 

me$ndalam de$ngan me$nyajikan masalah yang harus dise $le$saikan se$cara ke$lo$mpo$k dan 

be$rdiskusi be$rsama. Guru juga aktif dalam me $ngajukan pe$rtanyaann-pe$rtanyaan ke$pada siswa, 

be$rtujuan untuk me$latih ke$mampuan dalam me$mbe$rikan argume$nt.  

Be$rdasarkan tindakan ke$las yang dilaksanakan yang dilaksanakan dalam pe $mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila di ke $las V de$ngan me$nggunakan mo $de$l Value$ Clarificatio $n Te$chnique$, 

te$rdapat pe$ningkatan yang signifikan dalam pe$ningkatan sikap to $le$ransi siswa. Hasil o $bse$rvasi 

siklus I, aktivitas siswa me $ningkat me$njadi 71%, dan pada siklus II me $ncapai 92%, 

me$nunjukkan pe$ningkatan 21%. Aktivitas guru juga me $ngalami pe$ningkatan dari 78% di siklus 

I me$njadi 95% di siklus II, me $ningkat 17%. Dari hasil o $bse$rvasi, hanya 10 siswa yang tuntas 

de$ngan pre$se$ntas 35% se$be$lum tindakan. Se$te$lah siklus I, jumlah siswa yang tuntas me $ningkat 

me$njadi 20 de$ngan pre$se$ntase$ 71%. Siklus II me $nunjukkan hasil yang le $bih baik, de$ngan 26 

siswa yang tuntas dan pre$se$ntase$ 92%, me$nce$rminkan pe$ningkatan 21% dari siklus I ke$ siklus 
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II. Data ini me$ne$gaskan bahawa pe$ne$rapan mo$de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan sikap to$le$ransi siswa.  

Saran  

Be$rdasarkan ke$simpulan yang te $lah disampaikan di atas pe$ne$liti me$mbe$rikan be$be$rapa 

saran yang diharapkan dapat be $rguna dan be$rmanfaat se$bagai masukan untuk me $ningkatkan 

ke$te$rampilan be$rpikir siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Ittihad Ko $ta Jambi. Be$rikut 

adalah saran dari pe$ne$liti: 

1. Diharapkan agar guru me $latih sikap to $le$ransi siswa dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran 

se$hari-hari di se$ko$lah. 

2. Guru disarankan untuk me $ne$rapkan mo $de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ dalam 

pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila. 

3. Pe$ne$liti be$rharap mo $de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ dapat digunakan o $le$h 

pe$ndidik se$lama pro$se$s be$lajar me$ngajar. 

4. Pe$ne$liti juga be$rharap se$luruh te$naga ke$pe$ndidikan dan masyarkt me $miliki 

ke$sadaran akan pe$ntingnya sikap to $le$ransi, te$rutama bagi ge$ne$rasi masa kini. 

Pe$ne$liti be$rharap mo $de$l Value$ Clarificatio$n Te$chnique$ dapat dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi 

untuk bahan bacaan dan pe$ne$litian o$le$h mahasiswa fakultas tarbiyah dan ke$guruan.  
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